SPESIALISASI BIDANG INKUBATOR SAKATEK KREATIF TEKNOLOGI
I PENDAHULUAN

Transformasi UMKM menjadi industri modern menuntut pendekatan yang bukan
hanya generik, tetapi spesifik terhadap karakteristik sektor). Inkubator SAKATEK “Kreatif
Teknologi” pada hakikatnya merupakan sebuah wadah pembinaan terpadu yang dirancang
untuk membantu UMKM dan koperasi melakukan transformasi komprehensif agar mampu
naik kelas menjadi industri modern berbasis teknologi. Esensi dari inkubator ini bukan hanya
memberikan penyuluhan atau pelatihan teknis, melainkan membangun ekosistem
pembelajaran jangka panjang yang merangkul aspek pengetahuan, proses, teknologi,
legalitas, digitalisasi, hingga penciptaan jejaring strategis.Inkubator ini bekerja dengan prinsip
bahwa industri masa kini tidak lagi dapat bertumpu hanya pada tenaga manusia dan
kemampuan produksi tradisional, tetapi harus mampu mengintegrasikan teknologi,
standardisasi mutu, pemasaran digital, serta kelengkapan legalitas yang diakui secara hukum.
Dengan demikian, SAKATEK tidak hanya berperan sebagai pendamping, tetapi juga sebagai
katalisator perubahan yang mempercepat pengembangan UMKM menuju kemandirian
industri.

SAKATEK mengambil posisi strategis: tidak hanya menjadi penyelenggara pelatihan
umum, melainkan sebuah inkubator yang mengkhususkan diri pada teknologi produksi,
legalitas, digitalisasi operasional, dan akses ekosistem untuk sektor-sektor yang berpotensi
besar di Indonesia — khususnya Food & Beverage (F&B), Pertanian (agro-tech), Peternakan &
Perikanan (bioindustry), serta Bisnis Digital dan layanan pendukung (digitalisasi UMKM).
Pendekatan spesialis ini diperlukan karena setiap sektor memiliki:

o karakter rantai pasok yang berbeda;
e kebutuhan alat dan SOP produksi spesifik;

e standar mutu/legalitas yang berbeda (contoh: P-IRT/BPOM dan ketentuan pengolahan
makanan vs aturan ekspor komoditas pertanian);

e pola pasar & kanal distribusi berbeda (restoran/horeca vs supermarket vs eksportir
B2B);

o keterampilan teknis lapangan yang unik.

Dengan spesialisasi, SAKATEK dapat mengalokasikan sumber daya terfokus (tenaga ahli,
laboratorium mini, SOP sektoral), membangun kurikulum yang mendalam, serta menciptakan
jalur percepatan terukur menuju industry-readiness untuk tiap kelompok tenant.



Il. VISI & MISI SPESIALISASI SAKATEK
Visi

Menjadi pusat referensi nasional untuk transformasi teknologi industri mikro dan kecil pada
sektor F&B, pertanian, peternakan, dan bisnis digital—menghasilkan UMKM dan koperasi
yang beroperasi sesuai standar industri, mampu bersaing di pasar digital dan tradisional, serta
memiliki ketahanan bisnis jangka panjang.

Misi

1. Menyediakan pendekatan pendampingan teknis yang  sector-specific—
menggabungkan teknologi produksi, standardisasi, dan digitalisasi operasional.

2. Menyediakan fasilitas laboratorium prototyping dan co-manufacturing mini untuk uji
dan adopsi teknologi.

3. Membangun kapasitas sumber daya manusia melalui program sertifikasi operator
mesin, QC officer, dan digital marketer sektoral.

4. Menfasilitasi akses legalitas (Halal, P-IRT, BPOM, SNI, perizinan ekspor) khusus sektor.

5. Menjalin kemitraan strategis dengan akademisi, lembaga riset, industri, dan regulator
untuk teknologi transfer dan market access.

6. Memastikan keberlangsungan adopsi teknologi melalui pendampingan pasca-inkubasi
dan model shared-facility.

Ill. FOKUS SPESIALISASI — BIDANG UTAMA DAN TUJUAN (RINCI PER BIDANG)

Di bagian ini setiap bidang dijabarkan dengan tujuan spesifik, ciri khas pendampingan
SAKATEK, dan deliverable yang diharapkan.

A. Food & Beverage (F&B) — Industrial Culinary Transformation
Tujuan Umum

Mengubah unit produksi rumah tangga menjadi mini-factory yang mampu memproduksi
produk makanan/minuman berkualitas, higienis, bersertifikat, dan siap masuk marketplace,
ritel modern, maupun pasar ekspor.

Ciri Khas & Pendekatan SAKATEK

e Recipe engineering: standarisasi resep untuk produksi skala besar (mengontrol
variabilitas bahan baku, kontaminasi, dan kualitas organoleptik).



e Mini-factory design: perancangan layout produksi yang memenuhi prinsip aliran satu
arah (one-way flow) untuk hygiene dan efisiensi.

o Teknologi F&B: transfer teknologi seperti pasteurisasi skala kecil, dehydrator, retort
skala pilot, filler/sealer, dan packaging line sederhana.

e Regulatory pathway: pendampingan end-to-end sertifikasi Halal, P-IRT, BPOM, dan
label nutrisi.

e Co-manufacturing & shared equipment: skema sewa alat, sehingga tenant dapat trials
sebelum membeli.

Deliverable/Output
e SOP produksi lengkap, HACCP dasar, dan checklist sanitasi.
e Produk dengan kemasan standar, shelf-life teruji, dan label sesuai regulasi.

o Toko online & listing marketplace siap jual; 1-3 buyer B2B potensial.

B. Pertanian Modern (Agro-Tech Integration)
Tujuan Umum

Mengubah praktik pertanian tradisional menjadi sistem produksi lebih produktif, efisien, dan
terstandarisasi melalui teknologi sederhana (sensor, greenhouse, hydroponics) dan
pascapanen terintegrasi.

Ciri Khas & Pendekatan SAKATEK

e Data-driven farming: pelatihan penggunaan sensor kelembaban, pH, dan monitoring
cuaca mikro; sistem pencatatan produksi digital.

e Pascapanen & value addition: teknik sortasi, grading, pengeringan, dan pengolahan
menjadi produk bernilai tambah (keripik, serbuk, olahan).

e Cold-chain mini & logistics: solusi penyimpanan dan distribusi untuk memperpanjang
umur simpan dan membuka pasar urban.

o Market linkage: integrasi langsung ke HORECA, supermarket, dan marketplace untuk
produk premium.

Deliverable/Output

e Petani/UMKM memiliki rencana tanam terjadwal, catatan hasil digital, dan akses pasar
kontrak (offtake agreement) minimal lokal/regional.

e Produk olahan pertanian dengan standar kualitas & kemasan komersial.



C. Peternakan & Perikanan (Bio-industry Integration)
Tujuan Umum

Meningkatkan produktivitas ternak/ikan dan mengembangkan nilai tambah produk melalui
teknologi kandang/kolam, pakan fermentasi, dan pengolahan hasil.

Ciri Khas & Pendekatan SAKATEK

e Kesehatan & nutrisi berbasis ilmiah: formula pakan, jadwal vaksinasi, dan monitoring
parameter kesehatan.

e Teknologi kandang/kolam sederhana: sistem aerasi, kontrol suhu, automasi pakan
untuk meningkatkan FCR (feed conversion ratio).

e Pengolahan hasil ternak/ikan: produksi olahan (abon, nugget, sosis) untuk
memperpanjang nilai jual.

e Manajemen limbah & circular economy: konversi limbah menjadi pupuk/biogas
sebagai sumber pendapatan sekunder.

Deliverable/Output

e Penurunan mortalitas %, peningkatan produktivitas (kg protein per siklus), pabrik
pengolahan produk turunan siap pakai, dan dokumen HACCP/keamanan pangan
sesuai kebutuhan buyer.

D. Bisnis Digital & Teknologi UMKM — Smart UMKM System
Tujuan Umum

Meningkatkan kapabilitas digital UMKM sehingga operasional, pemasaran, dan manajemen
keuangan berjalan secara digital, terukur, dan terotomasi.

Ciri Khas & Pendekatan SAKATEK

o Digital backbone: implementasi POS yang terintegrasi dengan inventory dan laporan
keuangan real-time.

e Marketplace & social commerce optimization: teknik SEO produk, foto produk
profesional, strategi live selling, dan conversion funnel.

e Pemanfaatan Al & analytics: rekomendasi stok berdasarkan prediksi permintaan,
template konten otomatis, dan analisis sentimen konsumen.

e Keamanan & privacy: basic cybersecurity, backup data, manajemen akses.



Deliverable/Output

e Toko online terintegrasi, dashboard penjualan & inventori, standard operating digital
marketing campaigns dengan KPI (ROAS, CTR).

E. Akses Permodalan & Legalitas (Cross-Sectoral Support)
Tujuan Umum

Menjadikan tenant bankable dan compliant—memiliki legalitas tertib serta akses ke
pembiayaan yang sesuai tahap usaha.

Ciri Khas & Pendekatan SAKATEK
e Financial readiness: pembukuan, L/R, arus kas, feasibility study.

o Skema pembiayaan beragam: KUR, leasing mesin, cooperative funding, crowdfunding,
dan investor matching.

e Pendampingan dokumen legal: pengurusan NIB, pengajuan CV/PT, bantuan
pengurusan sertifikat Halal/P-IRT/BPOM.

Deliverable/Output

e Tenant dengan paket dokumen lengkap untuk pengajuan kredit/investor, minimal 1
jalur akses pembiayaan terbuka.

IV. MODEL PENDAMPINGAN TENANT (Pra-Inkubasi = Inkubasi < Pasca-Inkubasi)

Model pendampingan disusun sebagai jalur berjenjang, measurable, dan fleksibel terhadap
kebutuhan tiap sektor. Durasi tipikal program: 3-12 bulan tergantung readiness dan
kebutuhan teknologi.

1. Pra-Inkubasi (Durasi: 2—-6 minggu) — Asesmen & Perencanaan
Tujuan
Menentukan kelayakan, prioritas teknologi, dan susunan roadmap inkubasi individual.
Kegiatan Utama
¢ Screening & seleksi: verifikasi produk, kapasitas, potensi pasar.

¢ Baseline assessment: audit teknis produksi, audit digital readiness, audit legalitas,
analisa keuangan 3 bulan terakhir.



e Gap analysis & personalized roadmap: menetapkan target 3/6/12 bulan, KPI awal.
e Kontrak & MoU: penandatanganan komitmen kolaborasi dan peran mentor.
Output

e Dokumen rencana inkubasi (roadmap), daftar prioritas teknologi, rencana legalitas,
dan KPIl awal.

2. Inkubasi (Durasi: 3-9 bulan) — Implementasi & Capacity Building
Tujuan

Implementasi teknologi, perbaikan proses, standardisasi, pemasaran digital, serta persiapan
pembiayaan.

Kegiatan Utama
¢ Pelatihan teknis sektor-spesifik (SOP produksi, operating mesin, QC).
¢ Implementasi teknologi (instalasi, commissioning, uji coba, SOP maintenance).
o Digitalisasi operasional (POS, inventory, CRM).
e Konsultasi legalitas (pendirian badan usaha, pengajuan sertifikasi Halal/P-IRT/BPOM).
¢ Penyusunan proposal pembiayaan & simulasi pitch deck.
e Pilot market & marketing support (soft launch di marketplace, A/B testing kampanye).
¢ Monitoring & reporting mingguan: mentor memonitor KPI & corrective actions.
Output

e Mesin/teknologi berjalan dalam produksi; SOP, QC checklist, listing marketplace &
performa awal; dokumen pengajuan modal; bukti readiness untuk scale-up.

3. Pasca-Inkubasi (Durasi: 6—12 bulan pasca-program) — Scale-Up & Sustainability Support
Tujuan

Memastikan adopsi berkelanjutan, penetrasi pasar, akses modal lanjutan, dan integrasi ke
rantai pasok.

Kegiatan Utama
¢ Monitoring berkelanjutan (dashboard bulanan) dan coaching jarak jauh.

¢ Business matching & exposure (demo day, trade mission, pameran).



¢ Supporting scaling ops: bantuan logistik, perencanaan gudang, outsourcing produksi
bila diperlukan.

¢ Pendampingan pasca-pendanaan: pengelolaan modal, reporting ke investor, KPI
pencapaian.

e Program alumni & cluster: pembentukan cluster produksi untuk efisiensi biaya
pembelian bahan baku, sharing equipment.

Output

e Tenant yang stabil operasional dan finansial; kontrak penjualan (B2B), akses
permodalan, dan rencana 1-3 tahun ekspansi.

V. INFRASTRUKTUR & SUMBERDAYA PENDUKUNG

Untuk memastikan spesialisasi berjalan efektif, SAKATEK perlu menyiapkan infrastruktur fisik
& non-fisik yang memadai.

A. Fasilitas Fisik
1. Mini-lab & prototyping workshop

o Chamber pengering, pasteurizer pilot, retort skala kecil, filling & sealing
equipment, mesin pengemas vakum, cold-storage kecil.

2. Co-manufacturing/shared facility

o Area produksi bersama dengan aturan penggunaan bergilir & biaya sewa
terjangkau.

3. Studio konten & fotografi produk

o Lighting, backdrop, kamera sederhana untuk produk digital marketing.

E

Ruang kelas & training center
o Untuk workshop, seminar, dan pelatihan bersertifikat.
5. Cold chain mini & gudang distribusi
o Lokasi strategis untuk pengiriman dan fulfillment.
B. Infrastruktur Digital
1. LMS & e-learning portal untuk modul pelatihan.
2. Dashboard monitoring untuk KPI produksi & penjualan tenancy.

3. Integrated POS/Inventory demo environment untuk praktik tenant.



4.

Platform business matching & partner directory.

C. Tenaga Ahli & Sumber Daya Manusia

1.

2.

3.

6.

7.

Teknisi mesin F&B & agritech — untuk instalasi & maintenance.

Food technologist / Product developer — untuk formulasi, shelf-life.
Doktor/Peneliti pertanian & perikanan — untuk riset tanaman/pakan.

Ahli mutu & regulasi — pendamping sertifikasi Halal, BPOM, SNI.

Konsultan keuangan & akses modal — pengajuan KUR, due diligence investor.
Digital marketer & marketplace specialist — content, ads, SEO.

Manajer inkubasi & mentor bisnis — koordinasi program dan monitoring KPI.

D. Sistem Pendukung Operasional

SOP peminjaman alat, jadwal co-manufacturing, standard operating maintenance,
sistem administrasi kelayakan tenant, dan sistem penjaminan mutu internal.

VI. KEMITRAAN STRATEGIS (Pemerintah, Industri, Akademisi)

Kemitraan menjadi bagian inti model spesialisasi—bukan hanya sebagai formalitas, melainkan

alur kerja bersama untuk transfer teknologi, pendanaan, sertifikasi, dan market access.

A. Pemerintah & Regulator

Dinas Koperasi/UMKM/Perdagangan/Perindustrian: fasilitasi sertifikasi, program
subsidi, dan pembiayaan daerah.

BPOM dan LPH/LPHP setempat: koordinasi pengujian produk & izin edar.

Lembaga sertifikasi halal: jalur pendampingan percepatan sertifikasi.
Peran: penyederhanaan alur perizinan, akses dana pemerintah, dan fasilitasi integrasi
ke program nasional.

B. Industri & Korporasi

Pabrikan mesin & vendor: skema pembelian kredit/leasing, sewa, serta pelatihan
operator.

Retailer & distributor (HORECA, supermarket): business matching, pilot procurement,
dan pilot placement.

Perusahaan logistik & fulfillment: kerja sama pengiriman dan gudang.
Peran: akses pasar besar, supply chain integration, dan model offtake.



C. Akademisi & Lembaga Riset

e Perguruan tinggi & politeknik: R&D, pengembangan alat & prototipe, internship
mahasiswa.

o Balai penelitian & lembaga litbang: uji mutu, pengembangan formula, pengukuran
parameter produksi.
Peran: teknologi transfer, validasi ilmiah, serta sumber talenta.

D. Lembaga Keuangan & Investor
e Bank komersial & BUMN: skema kredit usaha & KUR.
¢ Lembaga pembiayaan mikro & koperasi: akses modal tahap awal.

e VC/angel/impact investors: modal equity untuk scale-up.
Peran: pembiayaan, advisory keuangan, serta program co-funding.

VII. INDIKATOR KEBERHASILAN (KUANTITATIF & KUALITATIF)

Untuk mengevaluasi keberhasilan spesialisasi SAKATEK, indikator disusun pada level tenant
dan level program. Semua indikator harus diukur  secara periodik
(mingguan/bulanan/kuartalan).

A. Indikator Kuantitatif (Tenant Level)

1. Produksi & Kapasitas
o % peningkatan kapasitas produksi (unit/bulan) vs baseline.
o Penurunan COGS (% per unit).

2. Keuangan
o % peningkatan omzet (bulan ke bulan / QoQ).
o Margin kotor & margin bersih.
o Jumlah pembiayaan yang berhasil diperoleh (Rp).

3. Market & Sales
o Jumlah channel penjualan aktif (marketplaces, B2B).
o Jumlah Purchase Orders (PO) B2B per kuartal.
o Konversi penjualan digital (CR, ROAS).

4. Legalitas & Sertifikasi

o % tenant yang memperoleh NIB / CV/PT.



5.

6.

o % tenant yang memperoleh Halal / P-IRT / BPOM.
Sumber Daya Manusia

o Jumlah personel tersertifikasi (operator, QC, digital marketer).
Teknologi & Utilisasi

o Utilization rate mesin (%) dan uptime (%) mesin di shared facility.

o Jumlah inovasi/produk baru yang diluncurkan.

B. Indikator Kualitatif (Tenant & Program Level)

1.

2.

Kualitas Implementasi SOP — audit kepatuhan terhadap SOP dan hygiene.

Kemandirian Operasional — kemampuan tenant melakukan troubleshooting tanpa
campur tangan mentor.

Kualitas Relasi Kemitraan — kedalaman dan sustainabilitas kolaborasi dengan buyer /
akademisi.

Tingkat Adopsi Teknologi — penilaian ahli terhadap penggunaan teknologi (scoring).

Kepuasan Tenant — survei berkala tentang kualitas pendampingan, relevansi
teknologi, dan efektivitas akses pasar.

C. Indikator Program (SAKATEK Level)

1.

2.

Retention Rate Tenant — % tenant yang terus terlibat 6-12 bulan pasca program.

Success Rate Scale-Up — % tenant yang naik kelas (tercapai target produksi & legalitas)
dalam 12 bulan.

Jumlah Kemitraan Terjalin — B2B contracts, MoU akademik, MoU industri.
Impact Sosial-Ekonomi — jumlah lapangan kerja baru yang tercipta di cluster tenant.

Sustainability Metric — penggunaan shared facility & efisiensi resource (air/energi) di
cluster.

VIIl. PENUTUP — NILAI TAMBAH SPESIALISASI SAKATEK

Spesialisasi SAKATEK adalah wujud pilihan strategis: fokus pada sektor-sektor inti ekonomi

dengan impact besar (F&B, pertanian, peternakan, digital) dan melakukan deep intervention—

bukan sekadar pelatihan permukaan. Dengan pendekatan terintegrasi (technology transfer,

legalitas, akses modal, digitalisasi, dan jejaring industri), SAKATEK bertujuan menghasilkan

tenant yang benar-benar siap beroperasi sebagai industri, bukan hanya “naik sedikit.”

Nilai tambah SAKATEK yang membedakan dari inkubator lain adalah:



1. Pendekatan sektoral & teknologi yang mendalam, bukan generalis;

2. Fasilitas shared-manufacturing & mini-lab yang memungkinkan trial & scaling
sebelum pembelian modal besar;

3. Model ekosistem yang menghubungkan riset, vendor, buyer, dan pembiayaan;

4. Pendampingan berbasis KPlI dan evidence-based mentoring sehingga progres
measurable;

5. Skema keberlanjutan (co-manufacturing, cluster sourcing) yang menurunkan cost of
entry dan risiko.

Dengan dokumen spesialisasi ini, SAKATEK memperoleh blueprint operasional untuk
mengimplementasikan program sektor-spesifik yang dapat diuji coba melalui pilot cohort,
diukur, disempurnakan, lalu discale untuk memberikan dampak luas pada ekosistem UMKM
dan koperasi di wilayah sasaran.



